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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN E-LKPD DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN ADVERSITY QUOTIENT 

 

Oleh 

ADJI W. S. MINADJA 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD dengan pendekatan 

contextual teaching and learning yang terkategori valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan adversity quotient, 

Desain penelitian mengacu pada model ADDIE (analyze, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Kotabumi 

kelas VII semester genap tahun ajaran 2023/2024 pada materi aritmatika sosial. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya wawancara, tes dan angket. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan uji 

independent sample t test. Hasil pengembangan E-LKPD dengan pendekatan 

contextual teaching and learning memiliki kriteria valid dan praktis. Kriteria 

kevalidan ini ditinjau dari hasil penilaian para ahli materi sebesar 0,84 dan ahli 

media sebesar 0,90 yang menyatakan bahwa produk valid. Selanjutnya Kriteria 

kepraktisan ditinjau dari hasil penilaian respon guru sebesar 0,90 dan respon siswa 

0,80 yang menyatakan produk praktis. Hasil dari uji proporsi menunjukan bahwa 

proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah terkategori baik 

lebih dari 60%. selanjutnya berdasarkan hasil uji hipotesis data N-gain 

memperlihatkan adanya perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan adversity quotient antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data disimpulkan bahwa E-LKPD dengan 

pendekatan contextual teaching and learning memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

adversity quotient siswa. 

Kata kunci: E-LKPD, Contextual Teaching and Learning, kemampuan pemecahan 

masalah, Adversity Quotient 
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ABSTRACT 

 

PENGEMBANGAN E-LKPD DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN ADVERSITY QUOTIENT 

 

Oleh 

ADJI W. S. MINADJA 

This research is development (RnD) which aims to produce E-LKPD with 

contextual teaching and learning approach have a category of valid, practical, and 

effective in improving problem solving skill and adversity quotient. Research 

design using ADDIE (analyze, Design, Development, Implementation and 

Evaluation). This research was conducted at SMPN 5 Kotabumi class VII even 

semester of the 2023/2024 school year on social arithmetic material. The data 

collection techniques used include interviews, tests and questionnaires. The data 

analysis technique in this study used descriptive statistics and independent sample 

t test. Result development of E-LKPD with contextual teaching and learning 

approach valid and practical. The validity criteria are reviewed from the results of 

the material experts' assessment has a value of 0,84 and the media experts give 

value 0,90 so the produk is valid. The validity criteria are reviewed from the results 

of teacher response assessment of 0,90 and student response of 0,80 therefore the 

produk is practical. The results of the proportion test show that the proportion of 

students who have good problem solving abilities is more than 60%. Furthermore, 

based on the results of hypothesis testing data n-gain, there are differences in the 

improvement of mathematical problem solving skills and adversity quotient 

between experiment class and control class. Based on the findings and data analysis, 

it is concluded that E-LKPD with contextual teaching and learning approach fulfil 

the criteria of valid, practical and effective in improving problem solving skill and 

adversity quotient 

Keyword: E-LKPD, Contextual Teaching and Learning, Problem Solving, 

Adversity Quotient 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan abad 21 tidak hanya menjadi bahan perbincangan saja, melainkan telah 

diterapkan. Berbagai manfaat cukup dirasakan di dunia pendidikan khususnya 

dalam pembelajaran di sekolah (Pubian dkk., 2023). Kehadiran revolusi 4.0 

membuat dunia pendidikan senantiasa menumbuhkan rasa untuk beradaptasi 

dengan perubahan perkembangan zaman yang begitu cepat dan dinamis (Santika, 

2021). Selain sebagai pembentukan karakter serta mencerdaskan kehidupan bangsa, 

pendidikan bertujuan dalam hal berkembangnya kemampuan siswa supaya 

memiliki rasa beriman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta 

memiliki rasa tanggung jawab sebagai warga negara yang baik (Hermanto, 2020) 

Pendidikan berperan sebagai faktor terpenting pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi, perkembangan zaman dari waktu ke waktu menjadi lebih maju tidak 

terlepas berkembangannya suatu kurikulum pendidikan (Asih dkk., 2019). 

Kamiludin dan Suryaman (2017) mengatakan kurikulum ialah perangkat 

pendidikan yang telah dirancang sedemikian rupa serta dan pelaksanaannya 

ditujukan untuk memperoleh suatu tujuan pendidikan. oleh karena itu kurikulum 

merupakan ruhnya pendidikan yang tidak bisa terpisahkan antar keduanya. 

Kurikulum merdeka yang telah dijelaskan oleh Kemdikbud telah menjadi pilihan 

kurikulum pemulihan pembelajaran 2022 sampai 2024 akibat pandemi yang 

melanda Indonesia. Namun sekolah yang belum siap menerapakan kurikulum 

merdeka masih bisa menerapkan kurikulum 2013 sampai adanya evaluasi terhadap 

kurikulum merdeka pada tahun 2024 (Rahmadayanti dan Hartoyo, 2022). Berbeda 

dengan kurikulum 2013, kurikulum merdeka membawa konsep “Merdeka Belajar”. 
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Konsep tersebut memberikan suatu kebebasan baik sekolah, guru dan siswa dalam 

menentukan pembelajaran yang berinovasi, mandiri serta kreatif (Sherly et al., 

2020). Kurikulum merdeka mengutamakan pada materi yang diperlukan serta 

dibutuhkan dengan begitu pengembangan kompetensi siswa diperoleh melalui 

proses belajar yang lebih mendalam, bermakna serta menyenangkan. Sehingga 

kurikulum merdeka menekankan pengembangan kompetensi siswa yang terdiri dari 

(1) kemampuan berpikir kritis; (2) kemampuan berpikir kreatif; (3) kemampuan 

komunikasi; (kemampuan beradaptasi; (5) kemampuan belajar mandiri; (6) 

kemampuan pemecahan masalah; dan (7) kemampuan kolaboratif (Anggraena dkk., 

2021). 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang bersifat dasar pada pembelajaran 

khususnya matematika, dengan begitu kemampuan pemecahan masalah menjadi 

bagian dari apa yang ditekankan pada kurikulum merdeka. Sangat penting bagi 

setiap siswa dalam mempelajari matematika mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah (Handayani dkk., 2023). Tidak hanya menjadi tujuan dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan pemecahan masalah juga memiliki peran penting supaya 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang mereka alami dalam kehidupan 

nyata. Hal ini sejalan dengan Septiani dan Nurhayati (2019) menyatakan bahwa 

dalam menghadapi berbagai permasalahan matematika, bidang lain atau bahkan 

kehidupan sehari-hari diperlukan kemampuan pemecahan masalah agar terbiasa 

menghadapi permasalahan tersebut. Oleh karena itu setiap siswa perlu mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Namun, pada kenyataannya masih cukup banyak ditemukan permasalahan 

mengenai kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa. 

 

Berdasarkan hasil survey PISA (Programme for International Student Assessment) 

pada tahun 2018 mengindikasikan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

yang dimiliki oleh para siswa di Indonesia (Hewi dan Shaleh, 2020). Indonesia 

menempati urutan ke 73 dari 79 negara dalam hasil survey PISA tersebut. Selain 

itu, Sebuah riset internasional yaitu TIMSS (Trends International Mathematic and 

Science Study) menyatakan bahwa Indonesia memiliki posisi urutan terbawah yaitu 

urutan 45 dari 50 negara lain (Yusuf dan Sutiarso, 2017). Melihat survei dan riset 
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tersebut dapat menjadi dorongan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika, khususnya pada kemampuan pemecahan masalah.  

Kristiawati dan Ikrima (2020) menyatakan kurangnya kemampuan pemecahan 

masalah oleh siswa disebabkan siswa tidak dapat memahami masalah untuk 

diuraikan menggunakan strategi yang mumpuni. Hasil temuan oleh peneliti melalui 

wawancara dengan salah satu pendidik matematika SMP Negeri 5 Kotabumi bahwa 

siswa masih mengalami hambatan dalam mengidentifikasi masalah, menyusun 

rencana masalah, melaksanakan rencana, dan serta memecahkan permasalahan 

yang dihadapi. Hal ini dibuktikan dengan peneliti memberikan soal cerita mengenai 

materi aritmatika sosial kepada siswa yang sebelumnya telah menerima materi 

tersebut. Soal yang diberikan ialah hasil pengembangan soal aritmatika sosial 

berbasis High Order Thinking Skills (HOTS) (Melati dkk., 2023). Soal tersebut 

telah melewati uji valid dan uji reliabel serta memenuhi indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Adapun soal cerita disajikan dalam bentuk gambar 

berikut. 

 

Gambar 1.1 Soal Aritmatika Sosial 

 

Hasil jawaban siswa dari soal di atas terlihat pada gambar 1.2 sebagai berikut. 
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Gambar 1.2 Hasil jawaban dari 2 siswa 

Pada gambar di atas ialah dua jawaban siswa yang mewakili jawaban siswa lain 

karena hasil jawaban pengerjaannya relatif sama. Pedoman penskoran yang 

dilakukan peneliti dalam menganalisis hasil jawaban di atas menggunakan indikator 

polya, meliputi: (1) memahami permasalahan; (2) merencanakan permasalahan; (3) 

melaksanakan rencana; (4) melakukan pengecekan kembali. Terlihat bahwa 

jawaban siswa kurang mampu dalam tahap memahami masalah, yaitu kurangnya 

menginformasi apa saja yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada soal 

dengan tepat dan menyeluruh sehingga berakibat kurangnya pada merencanakan 

permasalahan. Kemudian dalam hal merencanakan permasalahan siswa tidak 

mampu untuk menuliskan rencana-rencana apa saja yang nantinya akan dikerjakan 

secara sistematis. Kesalahan lain pada jawaban siswa bisa dilihat pada tahap 

melaksanakan rencana bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan jawaban secara 

benar karena kurangnya informasi pada tahap sebelumnya. Pada tahap terakhir 

tentunya siswa sering melupakan pada tahap memeriksa kembali dalam artian 

pengecekan ulang atau penarikan kesimpulan. Oleh karena itu bisa dikatakan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terindikasi rendah. Permasalahan 

yang ditemukan selaras dengan permasalahan yang ditemukan oleh Yuliani (2023) 

yang menyatakan siswa kurangnya dalam mengkonstruksikan data yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan dengan 

benar. Berdasarkan paparan diatas, salah satu faktor penyebabnya adalah 

kecerdasan siswa dalam menghadapi atau menyelesaikan kesulitan yang dialami 

yang dimiliki peserta didik yang biasa disebut dengan Adversity Quotient (AQ). 

Keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah tidak terlepas oleh daya juang 

seseorang terhadap suatu masalah. Daya juang individu ketika dihadapkan situasi 

yang sulit dikenal dengan sebutan AQ (Hidayat dan Sariningsih, 2018). Pada kamus 

bahasa inggris Adversity memiliki arti kesulitan, sedangkan quotient diartikan 

kecerdasan. Sedangkan AQ didefinisikan oleh Stoltz (2000) ialah suatu kemampuan 

mengamati dan mengolah situasi yang sulit menggunakan kecerdasan yang dimiliki 

seseorang agar keadaan tersebut dapat teratasi. Kesuksesan siswa pada 

pembelajaran bergantung dengan bagaimana cara mereka menangani kesulitan 

yang dialami. Setiap siswa menangani kesulitan dengan cara berbeda dengan 

tingkat kecerdasan siswa yang berbeda pula (Supardi, 2013). Berdasarkan definisi 

tersebut AQ sangat penting untuk dimiliki siswa dalam pembelajaran khususnya 

dalam mengerjakan soal-soal pemecahan masalah sehingga saat dihadapkan dengan 

situasi yang sulit siswa dapat mengatasi permasalahannya. 

Menyadari pentingnya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan AQ, maka 

guru sebagai fasilitator hendaknya mengupayakan pembelajaran yang efektif. 

Namun peneliti mendapatkan hasil prasurvey berupa angket bahwa guru hanya 

menggunakan buku cetak sebagai sumber satu-satunya dan penyampaian materi 

terkadang masih menggunakan pendekatan yang kurang sesuai dalam materi 

pembelajaran matematika. Selain itu penggunaan LKPD yang masih terikat pada 

buku teks dengan kata lain penggunaan soal hanya bersumber dari buku tersebut. 

Sehingga LKPD yang digunakan pendidik selama ini kurang sesuai dengan yang 

diharapkan. Salah satu contoh LKPD diterapkan di sekolah sebagai berikut. 
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Gambar 1.3 LKPD Matematika Materi Arimatika Sosial 

 

Seperti terlihat pada Gambar 1.3 isi LKPD hanya berisi permasalahan yang bersifat 

konseptual dengan tidak menyesuaikan dengan latar belakang kehidupan yang ada 

pada sekitar siswa. Dampak yang muncul dari isi LKPD tersebut dapat terjadi 

kurangnya daya juang siswa dalam memecahan permasalahan dan siswa tidak dapat 

membawa ilmu pengetahuan yang diperoleh untuk diterapkan di luar lingkungan 

sekolah. Kurangnya penerapan masalah nyata dalam LKPD dan belum adanya 

sentuhan teknologi untuk era saat ini adalah kekurangan dari lembar kerja yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan LKPD menjadikan lembar 

kerja yang membosankan bagi para siswa yang malas membaca dalam bentuk 

lembaran kertas namun berbeda jika lembar kerja tersebut dibuat menjadi 

elektrronik atau biasa disebut E-LKPD.  

Pada E-LKPD terdapat fitur-fitur animasi, gambar, video sehingga memungkinkan 

siswa untuk lebih fokus dalam proses pembelajaran. Berbeda dengan lembar kerja 

pada umumnya, hasil pengerjaan dari E-LKPD dapat langsung terlihat sehingga 

siswa dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang telah dikerjakan. Penggunaan E-

LKPD nantinya dapat menjadikan lembar kerja dengan bentuk terbaru yang 

menjadikan siswa untuk berkembang dengan seiring teknologi yang canggih. 

Seiring dengan kurikulum yang telah berganti namun dalam mengembangkan 

lembar kerja yang telah dirancang guru atau penerbit ternyata tidak menyesuaikan 

dengan karakter siswanya dan keterbaruan teknologi. Dengan begitu perlu adanya 

suatu keterbaruan lembar kerja dan pendekatan pembelajaran yang sesuai materi 

pembelajaran matematika dengan kehidupan siswa. 
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Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dirasa sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan. Dengan pendekatan CTL, proses kegiatan belajar 

lebih bermakna dikarenakan masuknya penerapan lingkungan kehidupan nyata 

siswa. Selain itu penekanan keterlibatan antar siswa mendorong kemampuan 

pemecahan masalah yang telah dipelajari untuk dihubungkan ketika menemukan 

permasalahan yang ada pada kehidupan mereka. Sebagaimana menurut Nurhadi di 

dalam (Rusman, 2010) menyatakan pembelajaran dengan pendekatan CTL ialah 

konsep belajar yang menyandingkan antara materi pembelajaran dengan situasi 

kehidupan siswa sehingga timbul adanya hubungan keduanya. Konsep belajar ini 

dapat menjadikan siswa menghadapi permasalahan dengan baik. Hal ini 

dipengaruhi karena di dalam kehidupan lingkungan sekitar siswa sudah mengenal 

masalah yang timbul. Dengan demikian penerapan pendekatan CTL ini diharapkan 

membuat siswa mengalami pembelajaran efektif. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, Kharisma dan Asman (2018) 

mengatakan bahwa penggunaan bahan ajar harus sesuai dengan karakter siswa, 

dengan begitu pembelajaran akan lebih mudah diikuti siswa untuk menumbuhkan 

kemampuan pengetahuannya. Sehingga diperlukan bahan ajar efektif berupa LKPD 

yang membantu dan memudahkan proses pembelajaran serta timbul adanya 

interaksi oleh guru dan siswa (Muslimah, 2020). LKPD adalah bahan ajar yang 

digunakan untuk sarana pendukung untuk menunjang pelaksaan pembelajaran 

(Dinda dkk., 2020). Peneliti menawarkan adanya inovasi dan sentuhan teknologi 

dalam pengembangan LKPD menggunakan platform Canva dan Liveworksheet 

yang dirasa memadai dan efektif untuk diterapkan kepada siswa dalam bentuk 

elektronik LKPD dengan pendekatan CTL sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan meningkatnya AQ siswa. 

Terdapat banyak penelitian yang mengangkat permasalahan yang serupa yaitu 

penelitian Syamsuddin dan Utami (2021) hasil penelitiannya bahwa ketuntasan 

belajar, aktivitas siswa serta respon positif siswa melalui pendekatan CTL sangat 

efektif untuk diterapkan pada proses pembelajaran. Penelitian Hidayat dan 

Sariningsih (2018) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan AQ 

siswa mencapai ketuntasan belajar melalui open ended. penelitian Ma'ruf (2023) 
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dengan hasil penelitiannya tersebut menyimpulkan pada keefektifan 

pengembangan LKPD dalam meningkatkan kemampuan masalah matematis, 

namun LKPD tersebut belum dalam elektronik atau dengan sebutan E-LKPD.   

Salah satu penelitian yang telah menerapkan E-LKPD ialah Penelitian Supriatna 

dkk., (2022) yang menyatakan bahwa pengembangan E-LKPD berbasis PBL 

dinyatakan valid dan layak dari hasil analisis. Berdasarkan hasil beberapa penelitian 

yang serupa di atas membuat tertariknya peneliti melakukan penelitan lebih lanjut 

yaitu pengembangan E-LKPD dengan pendekatan CTL untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan AQ pada materi Aritmatika sosial. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana hasil pengembangan E-LKPD dengan pendekatan CTL yang valid 

dan praktis dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan AQ? 

b. Apakah hasil E-LKPD dengan pendekatan CTL yang dikembangkan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan AQ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Menghasilkan pengembangan E-LKPD dengan pendekatan CTL yang valid dan 

praktis sebagai bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan Adversity Quotient siswa.  

b. Mengetahui keefektifan pengembangan E-LKPD dengan pendekatan CTL dalam 

upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan Adversity 

Quotient siswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini berguna dalam mengembangkan ilmu pada 

bidang pendidikan dan turut serta menyumbangkan pemikiran terkhusus pada 
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proses pembelajaran matematika. Tidak terlepas juga memberikan pengetahuan 

kepada penelitian yang akan datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Hasil pengembangan E-LKPD dengan pendekatan CTL ini bisa menjadi salah 

satu alternatif bahan ajar elektronik dalam pembelajaran matematika pada materi 

aritmatika sosial. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perolehan hasil pengembangan ini nantinya dapat memberikan pertimbangan 

untuk peneliti selanjutnya dalam menentukan bahan ajar pembelajaran dan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karateristik siswa dalam upaya 

meningkat kemampuan pemecahan masalah dan AQ siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan dari tujuan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

bahwa kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh siswa salah satunya kemampuan 

pemecahan masalah (Reski dkk., 2019). Hal ini membuat siswa terdorong ketika 

mengambil sebuah tindakan keputusan yang baik dari suatu permasalahan yang 

dialami di kehidupannya. sejalan dengan sumarmo dalam (Zamnah, 2017) 

pemecahan masalah ialah proses mengatasi kesulitan dalam menggapai suatu tujuan 

yang diharapkan tentunya nanti terdapat hambatan yang dialami. Jika belum 

menguasai konsep yang bersifat dasar tentunya akan mengalami kesulitan dalam 

menghadapi permasalahan. Pemecahan masalah tidak hanya dijadikan sasaran 

belajar siswa namun dijadikan suatu instrumen pembelajaran matematika sehingga 

fokus utama pembelajaran matematika dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi 

diperlukan suatu kemampuan pemecahan masalah.  

Menurut Nurdiana (2017) bahwa kemampuan pemecahan masalah ialah 

kemampuan siswa yang digunakan sebagai penyelesaian sebuah masalah dengan 

sistematis serta proses yang jelas sehingga memperoleh jawaban yang benar. 

Selanjutnya Suherman dalam Nengsih (2019) mengatakan pemecahan masalah 

harus dikembangkan melalui situasi yang ilmiah yang mengaitkan dengan kejadian 

pada kehidupan nyata atau bersifat kontekstual. Pemecahan masalah ialah 

keterampilan siswa yang mengkonstruksi matematika guna memecahkan 

permasalahan dalam lingkup matematika itu sendiri, ilmu-ilmu lain serta 

permasalahan sehari-hari (Rani dan Sutiarso 2023). Pemecahan masalah merupakan 

hal utama yang ada pada kurikulum matematika (Minadja, Pratiwi, dan Subandi 

2021). prosedur Beberapa penjelasan mengenai pemecahan masalah dapat diambil 
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sebuah kesimpulan bahwa pemecahan masalah adalah proses mengatasi 

permasalahan dengan kemampuan yang dimiliki melalui proses yang jelas dan 

sistematis untuk menggapai tujuan yang diinginkan. 

2.1.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator kemampuan pemecahan masalah yang telah dirinci oleh Sumarmo dalam 

Nufus (2017) ialah. 

1. Melakukan identifikasi terhadap data. 

2. Melakukan desain model matematika. 

3. Melakukan strategi penyelesaian masalah. 

4. Melakukan pengecekan kembali. 

5. Mengaplikasikan matematika secara bermakna 

 

Adapun menurut Kesumawati dalam Septiarini (2020) indikator kemampuan 

pemecahan masalah yaitu. 

1. Menyatakan pemahaman masalah. 

2. Menyusun permasalahan dalam bentuk model matematika. 

3. Mengembangkan strategi yang telah dipilih atau menemukan alternatif lain. 

4. Menjelaskan dari pengerjaan yang dilakukan. 

 

Penelitian ini mengikuti pendapat Polya (1973) mengenai indikator kemampuan 

pemecahan masalah yaitu.  

 

1. Memahami masalah; melakukan identifikasi terhadap kecukupan komponen 

dari masalah berupa adanya informasi yang diketahui maupun persoalan yang 

ditanyakan.  

2. Merencanakan penyelesaian; penyusunan dan memodelkan dalam bentuk 

matematika. 

3. Melaksanakan rencana; penyelesaian terhadap apa yang sudah dimodelkan. 

4. Melihat kembali; memeriksa ulang kebenaran pengerjaan yang dilakukan.  
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2.2 Adversity Quotient (AQ) 

Paul G. Stoltz merupakan seorang konsultan yang terkenal di dunia kepemimpinan 

dan pendidikan yang pertama kali mengembangkan Adversity Quotient (AQ) 

Menurutnya, AQ adalah kemampuan bertahan ketika menghadapi kesulitan dan 

memiliki kemampuan untuk mengatasinya dari harapan atas kinerja serta potensi 

untuk tidak menyerah mencari ide jalan keluar (Mefa, 2022). Menurut Paul G. 

Stoltz faktor keberhasilan dan kesuksesan seseorang tidak hanya dilihat dari 

Intelegent Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ) masih ada faktor lain yang 

yaitu berupa motivasi dan sikap pantang menyerah yang dikenal dengan AQ. 

Menurut Alya (2022) AQ merupakan kemampuan positif dalam mendapatkan 

solusi dan jalan keluar dari segala kejadian permasalahan yang dialami. Sehingga 

siswa perlu mempunyai rasa percaya diri, pikiran yang hebat dan ketangguhan yang 

hebat dalam mengahadapi permasalahan (Hidayati, dkk. 2020). Berdasarkan 

paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa AQ merupakan kemampuan 

bertahan dan kemampuan mencari jalan keluar dengan pantang menyerah untuk 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

 

Dalam Nurvita (2018) AQ mempunyai dimensi-dimensi yang bermanfaat 

menumbuhkan kemampuan AQ yang tinggi meliputi (1) control (Kendali), yaitu  

Mengilustrasikan individu dapat menangani permasalahan yang dihadapi secara 

baik dan mengendalikan tanggapan dirinya sendiri; (2) Ownership (Pengakuan), 

mengilustrasikan individu dalam bertanggung jawab tanpa melihat penyebabnya 

atas kejadian yang alami individu tersebut; (3) Reach (Ketercapaian), 

mengilustrasikan individu untuk tidak perduli terhadap kesulitan yang 

mengjangkau ke bagian kehidupan yang lain; (4) Endurance (Daya Tahan), 

mengilustrasikan individu terhadap kekuatan daya tahan secara fisik dan mental 

ketika dihadapkan permasalahan. 
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2.2.1 Tipe Adversity Quotient 

a. Quitters (mereka yang berhenti)  

Quitters merupakan individu yang telah berhenti bahkan mundur serta menolak 

berbagai kesempatan yang telah diberikan sehingga menjadikan ia berhenti dari 

pendakiannya dalam mengahadapi permasalahannya. Individu dengan tipe ini 

merupakan individu yang memiliki AQ rendah. 

b. Campers (mereka yang berkemah)  

Campers merupakan individu yang dapat melewati sebuah tantangan yang jauh, 

namun karena merasa cepat puas atas capaiannya ia kemudian berhenti. Individu 

seperti ini menggambar ia mudah merasa bosan, mudah merasa puas, tidak 

menyukai tantangan yang berlebih, mencari aman dari situasi yang tidak bersahabat 

dengannya. Tipe campers merupakan individu dengan AQ sedang.  

c. Climbers (para pendaki)  

Climbers merupakan individu yang selalu mengerjakan perbaikan, mereka 

menyukai tantangan dalam hidupnya dengan selalu mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi. Individu dengan tipe ini memiliki AQ yang tinggi (Sari, 2022). 

 

2.3 Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  

2.3.1 Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Kata contextual berasal dari kata contex memiliki arti konteks, hubungan, keadaan 

atau suasana. sehingga, contextual diartikan “berhubungan dengan suasana”. 

Howey R. Kenneth menyatakan bahwa Pembelajaran contextual adalah konsep 

belajar siswa yang memungkinkan menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

akademiknya di berbagai lingkup baik di sekolah atau berada di luar lingkungan 

sekolah dalam memecahkan masalah yang bersifat simulatif atau nyata, baik secara 

individu atau berkelompok (Hajerina 2017). Menurut Johnson (2002) Pendekatan 
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kontekstual merupakan suatu ide untuk membuat siswa terlibat aktif akibat dari 

adanya hubungan materi dengan kehidupan lingkungan sekitar siswa baik sebagai 

anggota keluarga maupun warga negara (Priantono 2021). Pendekatan kontekstual 

mendefinisikan konsep sebagai sesuatu yang inovatif proses pengajaran yang 

membantu siswa menghubungkan konten yang telah mereka pelajari dengan 

konteks kehidupan mereka (Hasruddin, Nasution, dan Rezeqi, 2015). Selanjutnya 

Hidayati dan Abdullah (2021) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

berfungsi sebagai penghubung materi yang diajarkan dengan lingkungan sekitar 

dan mendorong pengetahuan siswa agar lebih memaknai suatu pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas bahwa pembelajaran contextual merupakan konsep 

menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan sekitar serta 

mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuannya dengan penerapannya 

pada kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pembelajaran CTL menjadi lebih 

bermakna dan keterampilan dalam hal memecahkan persoalan yang sedang 

dihadapi dan kecerdasan siswa dapat ditingkatkan. 

 

2.3.2 Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru ialah membantu siswa dalam mencapai 

tujuan. Guru tidak hanya sekedar sebagai pusat informasinya siswa melainkan guru 

lebih fokus terhadap strategi pembelajaran yang ia susun. Guru bukan bertindak 

sebagai Teacher Centered namun siswa yang menjadi Student Centered agar 

pembelajaran lebih bermakna dan berwarna. Beberapa karakteristik pada 

pendekatan CTL menurut Kesuma (2010) meliputi: (1) bekerja dalam sebuah 

kelompok; (2) saling menunjang satu sama lain; (3) pembelajaran dengan penuh 

makna dan berwarna; (4) bersemangat dalam kegiatan belajar; dan (5) siswa bersifat 

kritis dan guru kreatif.  

2.3.3 Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Depdiknas (2003) dalam pendekatan CTL memiliki beberapa komponen 

meliputi konstuktivisme, pertanyaan, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, 

rekfleksi, dan penilaian otentik (Yustina dkk., 2021). Penjelasan tujuh komponen 

CTL oleh Fiteriani dan Solekha (2017) yaitu sebagai berikut: 
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1. Contructivism (Konstruktivisme) yaitu menumbuhkan pemahaman baru secara 

mandiri dari melalui keterlibatan yang aktif pada proses pembelajaran. Suatu 

pembelajaran siswa mengkonstruksi secara mandiri pengetahuan kemudian 

siswa memaknai melalui pengalaman nyata. 

2. Inquiry (penemuan) yaitu pembelajaran yang didasarkan pada penemuan 

melalui mencari, observasi, mengajukan dugaan, pengumpulan data dan 

menyimpulkan. 

3. Questioning (bertanya); yaitu kegiatan untuk menggali informasi, 

menginformasikan apa yang diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek 

yang belum diketahui. Konsep ini berhubungan dengan tanya jawab baik 

sesama siswa atau siswa ke guru. 

4. Learning community (masyarakat belajar); kegiatan bekerja sama melalui 

sebuah kelompok dengan tukar pengalaman atau berbagi ide. Kegiatan ini lebih 

baik dari pada belajar secara individu. 

5. Modeling (pemodelan); yaitu pada proses pembelajaran dibutuhkan dengan 

memperagakan sesuatu dengan contoh yang akan diikuti oleh siswa. 

6. Reflection (refleksi); yaitu merupakan proses merespon yang dilalui dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran, dengan melihat sejauh mana siswa 

telah membangun pengetahuannya. 

7. Authentic assesment (penilaian yang sebenarnya); yaitu proses pada 

pembelajaran melalui pengumpulan data yang nanti nya diukur untuk 

mengetahui perkembangan siswa serta memastikan siswa telah melalui proses 

pembelajaran dengan baik. 

2.3.4 Langkah-langkah Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Berikut ini langkah-langkah CTL menurut Sugiyono (2008) yaitu.  

1. Mengembangkan kemampuan siswa dengan mengkonstruksi secara mandiri 

dari proses kegiatan yang aktif sehingga nantinya siswa dapat menumbuhkan 

pengetahuan baru serta memaknai pengetahuannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Melalukan pembelajaran sejauh mungkin yang bersifat penemuan.  

3. Mengembangan potensi siswa melaui kegiatan tanta jawab. 
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4. Menciptakan kegiatan berkelompok sebagai kegiatan menukar ide dan 

pengalaman.  

5. Menghadirkan model atau memperagakan dalam kegiatan agar siswa dapat 

berpikir untuk mengikutinya.  

6. Melakukan kegiatan refleksi pada akhir kegiatan untuk melihat sejauh mana 

pengetahuan siswa yang dibangun.  

7. Bagian terakhir pengumpulan data yang nantinya dapat diukur sejauh mana 

siswa memahami pembelajaran tersebut dengan baik atau buruk. 

2.3.5 Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Sulistio (2022) kelebihan maupun kekurangan pembelajaran CTL yaitu: 

1. Bermakna dan nyata dalam pembelajaran dengan siswa harus memiliki 

kemampuan untuk menghubungkan apa pengetahuannya dengan lingkup 

kehidupannya sehingga pelajaran menjadi lebih mendalam dan relevan. Ini 

dimaksudkan agar pelajaran menjadi kuat dalam ingatan dan sulit dilupakan. 

2. Pembelajaran dilandaskan pada kegiatan mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri agar mampu menumbuhkan konsepnya sendrri. 

Sedangkan kekurangan dari pembelajaran CTL yaitu. 

1. Pembelajaran kontekstual membutuhkan lebih banyak waktu dibandingkan 

dengan pembelajaran biasa karena memerlukan adaptasi atau penyesuaian 

dengan tim untuk berkolaborasi untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru. 

2. Siswa memerlukan perhatian lebih serta bimbingan penuh dari guru karena 

dalam pembelajaran siswa lebih untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

serta menumbuhkan dan menerapkan ide nya. 

 

2.4 Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

Pada mulanya LKPD diketahui berawal dari lembar kerja siswa (LKS). Menurut 

Widjajanti dalam Wijayanti (2021) menyatakan bahwa pendidik dapat mengunakan 

LKPD sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Aidin (2019) 
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penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan guna 

menumbuhkan pengetahuan yang baru. Sejalan dengan itu Trianto dalam Aini dan 

Lestari (2022) menyatakan dalam kegiatan menyelidiki dan memecahkan suatu 

permasalahan peran LKPD dibutuhkan sebagai panduan siswa. Menurut Prastowo 

dalam Effendi (2021) bahwa bentuk dari LKPD ialah lembaran-lembaran kertas 

yang didalamnya terdapat informasi, ringkasan, dan instruksi untuk menyelesaikan 

tugas pembelajaran untuk menyelidiki dan memecahkan masalah sesuai dengan 

indikator prestasi belajar yang akan dicapai. Tugas-tugas yang terdapat pada LKPD 

menyesuaikan tujuan, kompetensi, panduan yang nantinya digunakan sebagai 

bahan ajar. 

 

Selanjutnya Kosasih (2021) menyatakan bahwa bahan ajar interaktif yaitu bahan 

ajar yang bersifat digital yang mempergunakan perkembangan teknologi meliputi 

fasilitas multimedia seperti tayangan gambar, audio, animasi dan sebagainya. 

Dengan demikian bahan ajar digital selain berisi tugas kegiatan perlu adanya 

pemanfaatan teknologi multimedia. Pada dasarnya isi dari E-LKPD sama dengan 

LKPD, hanya saja E-LKPD memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada sehingga 

dapat diakses secara online. Kelebihan E-LKPD yaitu (1) berisi tampilan yang 

menarik melalui tayangan gambar, animasi, audio maupun video; (2) membuat 

siswa terlihat aktif sehingga tidak membosankan; (3) bisa secara langsung 

memperoleh informasi dari aktivitas siswa; (4) disajikan melalui link tautan dan 

berbagai website; (5) bersifat praktis dalam penggunanya (Kosasih 2021). 

Menurut Praswoto di dalam Novelia (2017) tujuan dari LKPD meliputi (1) 

memudahkan pembelajaran karena adanya interaksi siswa dengan materi yang 

dipelajari; (2) berisi kegiatan yangmenumbuhkan pengetahuan siswa; (3) 

memudahkan guru dalam pemberian tugas. Selain dari tujuan tersebut, manfaat 

LKPD yakni dalam pembelajaran berpusat dengan siswa tidak lagi pembelajaran 

yang berpusat dengan guru Rochman (2015). Oleh karena itu peran dari LKPD 

dilihat dari tujuan dan manfaatnya dalam proses kegiatan pembelajaran sangat 

penting. 
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Pada proses menyusun sebuah LKPD perlu memerhatikan syarat guna menunjang 

pembelajaran yang diterapkan. Adapun menurut Indriani (2022) syarat penyusunan 

LKPD sebagai berikut. 

1. Syarat didaktik, yaitu melihat perbedaan pemahaman yang dimiliki siswa 

terhadap pembelajaran. 

2. Syarat konstruksi, yaitu penyesuaian penerapan bahasa dengan tingkatan 

pendidikan pemahaman siswa agar tujuan yang nanti dicapai berjalan dengan 

baik. 

3. Syarat teknis, yaitu penyajian yang perlu diperhatikan meliputi, angka, huruf 

gambar, dan memicu daya tarik siswa pada pembelajaran. 

Sebagai pendukung pembelajaran, LKPD memerlukan penyusunan yang kreatid 

serta inovatif supaya tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 

Prastowo adapun langkah-langkah penyusunan LKPD yaitu. 

1. Analisis kurikulum 

Pada analisis kurikulum dibutuhkan dalam menentukan materi apa saja saja 

yang sekiranya membutuhkan bahan ajar. 

2. Peta kebutuhan 

Peta kebutuhan berguna dalam menentukan jumlah dan rangkaian urutan 

kegiatan pada LKPD. Penyusunan ini perlu analisa dari tujuan pembelajaran, 

kompetensi inti maupun dasar. 

3. Menentukan judul 

Setelah melakukan analisa kurikulum dan kebutuhan muncul penentuan judul 

agar cakupan materi tidak terlalu melebar. 

4. Penulisan 

Penulisan pada LKPD tidak terlepas melalui rumusan tujuan kegiatan, materi, 

struktur serta instrumen penilaiannya (Prihastari dan Widyaningrum, 2020). 
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2.5 Definisi Operasional 

Upaya menghindari kekeliruan dalam mengartikan istilah-istilah pada penelitian 

ini. maka dijelaskan sebagai berikut. 

1. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) merupakan bahan ajar yang 

bersifat digital yang memuat fasilitas multimedia yang berisikan informasi, 

ringkasan, dan instruksi yang diberikan kepada siswa supaya memahami 

pembelajaran, memajukan keaktifan serta memantau perkembangan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ialah kemampuan siswa dalam 

mengatasi permasalahan yang ada pada soal materi aritmatika sosial dengan 

kemampuan yang dimiliki melalui proses tahapan yang sistematis dalam 

memperoleh tujuan yang diinginkan. Indikator yang digunakan meliputi 

memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan rencana dan 

melihat kembali. 

3. Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan siswa untuk bertahan dan 

membatasi permasalahan serta mencari sebuah jalan keluar dengan pantang 

menyerah dalam menemukan solusi yang dihadapi dalam sebuah permasalahan 

pada materi aritmatika sosial.  

4. Contextual Teaching and Learning (CTL) ialah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan penerapan 

kehidupan sehari-hari yang dialami dengan begitu suatu pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Pada tingkat sekolah dasar menuju tingkat sekolah tertinggi, pembelajaran 

matematika salah satu pembelajaran yang mempunyai peran yang sangat penting di 

dunia pendidikan. Kurikulum pembelajaran matematika menekankan kemampuan 

dasar yang harus dimiliki oleh siswa, salah satunya ialah kemampuan pemecahan 

masalah. Pemecahan masalah terdiri dari metoda, prosedur dan strategi. Pemecahan 

masalah tidak hanya dijadikan sasaran belajar siswa namun dijadikan suatu 
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instrumen pembelajaran matematika sehingga fokus utama pembelajaran 

matematika diperlukan suatu kemampuan pemecahan masalah. 

Keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah tidak terlepas oleh daya juang 

seseorang terhadap suatu masalah. Daya juang siswa ketika dihadapkan situasi 

keadaan yang sulit dikenal dengan sebutan AQ. Keberhasila siswa juga pada 

pembelajaran bergantung dengan bagaimana cara mereka menangani kesulitan 

yang dialami. Setiap siswa menangani kesulitan dengan cara berbeda dengan 

tingkat kecerdasan siswa yang berbeda pula. Hal ini menjadikan AQ tidak kalah 

penting juga selain kemampuan pemecahan masalah. 

Sebagai peran utama dalam pembelajaran, guru seharusnya bisa berinovasi dalam 

menciptakan tujuan pembelajaran matematika dengan optimal. Pemilihan suatu 

metode, model dan pendekatan merupakan hal yang perlu diperhatikan dengan baik 

dan disesuai pada karakteristik siswa dan disesuaikan pada materi matematika. Pada 

materi aritmatika sosial memiliki sub materi-materi yang sangat relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Dengan begitu pemilihan pendekatan pembelajaran 

yang dirasa sesuai ialah pendekatan contextual teaching and learning (CTL).  

Melalui pendekatan CTL, konsep belajar yang menyandingkan antara materi 

pembelajaran dengan situasi kehidupan siswa sehingga timbul adanya hubungan 

keduanya. Konsep belajar ini dapat menjadikan siswa menghadapi permasalahan 

dengan baik. Hal ini dipengaruhi karena di dalam kehidupan lingkungan sekitar 

siswa sudah mengenal dengan masalah yang timbul. Selain penggunaan pendekatan 

yang sesuai, guru sebagai sumber belajar sebaiknya juga mampu mempersiapkan 

bahan ajar yang nantinya menunjang pendekatan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Kurangnya pemanfaatan bahan ajar yang interaktif masih dialami oleh 

siswa, dengan begitu mengindikasikan bahwa guru kurang dalam pemanfaatan 

teknologi. Sebaiknya dengan pemanfaatan bahan ajar interaktif dengan 

pemanfaatan teknologi yang ada seperti era saat ini menjadi alternatif hal penunjang 

pembelajaran agar tujuan dari sebuah pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Bahan ajar interaktif yang bisa ditawari ialah LKPD yang bersifat elektronik atau 

dengan sebutan E-LKPD. Memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada sehingga E-
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LKPD dapat diakses secara online. Selain itu di dalamnya akan ada tampilan yang 

menarik siswa melalui tayangan gambar, audio, animasi serta adanya video 

permasalahan. Tidak lupa juga bahwa hasil pengerjaan siswa dapat langsung 

diketahui baik nilai maupun adanya kesalahan yang dikerjakan siswa. Adanya 

paparan kerangka berpikir diatas, E-LKPD dengan pendekatan CTL perlu untuk 

dikembangkan sebagai bahan ajar yang valid, praktis serta efektif. Sehingga 

diharapkan akan ada peningkatan pengetahuan yang berdampak dengan 

meningkatnya kemampuan pemecahan masalah dan AQ siswa. 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

hipotesis penelitian ini yaitu pengembangan Produk E-LKPD dengan pendekatan 

CTL bagi siswa terkategorikan valid, praktis, serta efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan adversity quotient siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

Berlokasi di SMP Negeri 5 Kotabumi tahun ajaran 2023/2024 dan subjek uji 

kelompok kecil dan kelompok besar yaitu siswa kelas VII dengan lingkup materi 

yaitu aritmatika sosial. Adapun para subjek ahli media dan ahli materi dibutuhkan 

guna mengetahui valid atau tidaknya E-LKPD yang dikembangkan. Subjek validasi 

dilakukan oleh Dosen pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu 

bapak Suherman, Ph.D dan Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd. Serta subjek validasi 

instrumen tes dilakukan oleh Dosen pendidikan matematika Universitas Lampung 

yaitu ibu Dr. Nurhanurawati, M.Pd. 

3.2 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian dan pengembangan (RnD) yang dilakukan melalui model pengebangan 

tahapan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Pada penelitian pengembangan, tahapan dari ADDIE merupakan 

tahapan yang menekankan adanya interaksi antar komponen-komponen serta 

terkoordinasi sesuai fase yang ada (Rayanto dan Sugianti, 2020). Pada setiap 

tahapan ADDIE terdapat evaluasi yang sesuai dengan komponen-komponen yang 

perlu diuji sehingga meminimalisir perbaikan yang begitu besar dan tidak terarah. 

Adapun gambar tahapan-tahapan ADDIE sebagai berikut. 
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Gambar 3. 1 Tahapan ADDIE 

3.2.1 Analyze - Evaluation (Analisis – Evaluasi) 

Tahapan analisis terbagi menjadi 3 bagian yang akan dilakukan, yaitu: 

a. Analisis kebutuhan dilakukan guna mengetahui kebutuhan siswa agar proses 

pembelajaran berjalan optimal. Hal ini dilakukan melalui kegiatan wawancara 

dengan salah satu pendidik di SMPN 5 Kotabumi guna memperoleh informasi 

kondisi keadaan pembelajaran yang terjadi, seperti penggunaan model 

pembelajaran dan media pembelajaran. 

b. Analisis kurikulum dilakukan agar dapat mengetahui kompetensi yang akan 

dicapai oleh siswa mengenai suatu materi pembelajaran. Hal ini dilakukan 

melalui menelaah kurikulum merdeka mengenai materi aritmatika sosial kelas 

tujuh. 

c. Analisis karakteristik siswa guna mengetahui sifat dari gaya dan ketertarikan 

dalam pembelajaran belajar. Perlu atau tidaknya daya tarik pembelajaran 

menggunakan suatu media serta daya dukung lingkungan pertemanan di 

sekolah. 

Kegiatan evaluasi dilakukan jika terdapat suatu kekurangan pada tahap analisis. hal 

inipun dilakukan sebelum masuk pada tahap design. 
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3.2.2 Design – Evaluate (Desain – evaluasi)  

Hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan ditindak lanjuti dengan 

merancang suatu media yang telah disesuaikan. Pada tahap desain ini akan 

merancang suatu produk E-LKPD. Adapun langkah-langkah rancangannya sebagai 

berikut. 

a. Pemilihan tempat produk E-LKPD atau website produk akan dibuat dan 

dikembangkan. 

b. Merancang struktur produk seperti informasi petunjuk penggunaan dan 

tampilan E-LKPD. 

c. Merancang sumber belajar yang relevan dengan materi. 

d. Merancangan pada kemampuan yang akan dicapai. 

e. Merancang produk terdiri atas kegiatan yang telah disesuaikan pada indikator 

pembelajaran. 

Setelah kegiatan desain, dilakukan suatu evaluasi guna mengetahui kesesuaian 

dengan tahap analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 

3.2.3 Development – Evaluate (Pengembangan – Evaluasi) 

Berdasarkan hasil pada tahap desain, selanjutnya pada tahap ini dilakukan 

pembuatan dan pengembangan E-LKPD dari apa yang telah dirancang. E-LKPD 

yang telah dikembangkan akan dievaluasi melalui uji kevalidan berdasarkan 

penilaian para Ahli materi dan Ahli media. Penilaian validasi dilakukan oleh para 

ahli dibidangnya masing-masing. Selain itu saran dan masukan dari para ahli 

sebagai evaluasi menjadikan produk yang dikembangkan layak sebelum masuk 

pada tahap implementasi.  

3.2.4 Implementation – Evaluate (Implementasi – Evaluasi)  

Tahap implementasi dilakukan terlebih dahulu pada subjek kelompok kecil. Guru 

bidang Matematika yaitu Bapak Herman Sanusi, S.Pd. dan siswa kelas VII A 

SMPN 5 Kotabumi sebagai subjek kelompok kecil. Pemilihan siswa telah 

ditentukan dengan kemampuan pemahaman siswa yang berbeda mengggunakan 

purposive sampling agar nantinya diperoleh suatu kepraktisan dari produk yang 
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dikembangkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kepraktisan E-LKPD 

sebelum masuk pada subjek kelompok besar. Kepraktisan produk dilihat 

berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh subjek kelompok kecil yang dilakukan 

4 kali pertemuan. Selain itu E-LKPD yang diimplementasikan juga akan mendapat 

masukan serta komentar sebagai bahan evaluasi. Setelah evaluasi produk dan 

memenuhi kriteria valid dan praktis, selanjutnya akan masuk tahap implementasi 

pada subjek kelompok besar. Pemilihan subjek kelompok besar menggunakan 

teknik random sampling. Hasil yang didapat sebagai kelas eksperimen yaitu siswa 

kelas VII B dan kelas kontrol yaitu siswa kelas VII C. Implementasi E-LKPD pada 

subjek kelompok besar dilakukan untuk melihat keefektifan E-LKPD. Penelitian 

dilakukan menggunakan rancangan pre-post control group design, yang disajikan 

pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Pre-Post Control Group Design 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

O1 : Data kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 

O2 : Data kemampuan akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X : Treatment (perlakuan) dengan E-LKPD dengan pendekatan CTL 

C : Treatment (perlakuan) tanpa E-LKPD dengan pendekatan CTL 

 

3.2.5 Evaluate 

Evaluasi formatif dan evaluasi sumatif merupakan jenis pada tahapan evaluasi. 

Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilakukan disetiap tahapan 

pengembangan yang meliput. 

1. Pada tahap analisisis dilakukan evaluasi bersama dosen pembimbing 

mengenai analisis kebutuhan yang diperoleh. 

2. Evaluasi pada tahap desain dilaksanakan bersama dosen pembimbing 

mengenai produk yang akan dikembangkan. 



26 
 

 
 

3. Evaluasi pada tahap pengembangan dilakukan dengan melihat penilaian 

validasi para Ahli 

4. Evaluasi pada tahap implementasi dilakukan berdasarkan penilaian subjek 

kelompok kecil mengenai kepraktisan produk.  

Sedangkan untuk sumatif evaluasi dilakukan pada tahap akhir implementasi dari 

subjek kelompok besar. Evaluasi dilihat berdasarkan hasil keefektifan dari hasil 

pengembangan produk.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Dokumentasi 

Sugiyono dalam Pertiwi (2019) menyebutkan dokumentasi ialah peristiwa yang 

mengandung kejadian penting berbentuk catatan tulisan, berbentuk foto serta karya 

monumental yang dibuat oleh seseorang. Penelitian ini memerlukan kegiatan 

dokumentasi foto sebagai bentuk kejadian penting dan berarti dalam melakukan 

penelitian ini. 

3.3.2 Wawancara  

Pengumpulan data dengan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran di sekolah dan topik yang akan dipelajari melalui produk E-LKPD 

dengan pendekatan CTL. Wawancara yang diberikan kepada subjek penelitian 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang dibuat berdasarkan tujuan menganalisis 

kemampuan pengetahuan siswa. Penggunaan wawancara ini nantinya berguna 

dalam menemukan permasalahan yang ada serta analisis kebutuhan 

3.3.3 Angket 

Kata lain dari angket ialah kuesioner. Kuesioner merupakan serangkaian 

pernyataan yang dibagikan kepada responden dengan maksud mendapatkan 

informasi yang ingin diketahui (Arikunto, 2021). Dalam penelitian ini 

menggunakan berbagai macam kuesioner yang tertuju kepada para Ahli sebagai 

kevalidan produk, siswa dan guru sebagai kepraktisan produk. Selain itu dalam 
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penelitian ini menggunakan angket AQ yang nantinya akan dibagikan kepada 

subjek kelompok besar. 

 

3.3.4 Tes 

Salah satu bentuk instrumen yaitu berupa tes. Tes meliputi pertanyaan tertulis 

dengan maksud mendapatkan informasi pengetahuan dari yang menjawab 

pertanyaan. Hasil jawaban dari tes menginformasikan ukuran mengenai 

pengetahuan seseorang yang menjawab (Arifin, 2017). Penelitian ini menggunakan 

teknik tes dari indikator kemampuan pemecahan masalah. Penggunaan tes ini 

didahului melewati serangkaian uji sebelum pelaksanaan tes. Serangkaian uji 

tersebut meliputi kevalidan soal, reliabel, tingkat kesulitan soal, serta daya 

pembeda. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes terdiri dari angket. Penggunaan penskoran angket melalui Skala 

Likert yang diperkenalkan oleh Arikunto (2021) yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.2 Klasifikasi Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Hasil penggunaan angket nantinya dijadikan sebagai evaluasi produk yang telah 

dikembangkan. Berikut ini adalah beberapa angket yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu. 
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a. Validasi Ahli Media 

Penilaian validasi ini ditujukan kepada individu yang mempunyai pengetahuan 

dibidangnya secara kompeten. Hasil penilaian validasi ini menghasilkan saran dan 

komentar yang berguna sebagai perbaikan produk. Instrument validasi ahli media 

meliputi angket kelayakan media dengan indikator sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Media 

Aspek Indikator Butir Soal 

Kelayakan Media 

Kreasi Isi E-LKPD 1 sampai 8 

Tampilan E-LKPD 9 sampai12 

 Kemudahan E-LKPD 13 sampai 16 

 

b. Validasi Ahli Materi 

Penilaian validasi ahli materi ini juga sama seperti validasi ahli media yang ditujukan 

kepada individu yang mempunyai pengetahuan dibidangnya secara kompeten. Hasil 

penilaian validasi ini menghasilkan saran dan komentar yang berguna sebagai 

perbaikan produk. Instrument validasi ahli materi meliputi angket kelayakan materi 

yang ada di dalam produk dengan indikator sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Aspek Indikator  Butir Soal 

Aspek Kelayakan 

Isi 

Sesuai dengan tujuan materi 1,2, & 3 

Ketepatan materi 4, 5, & 6 

Mendorong AQ dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
7 dan 8 

Sesuai dengan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning 
9 dan 10 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Kelengkapan penyajian pembuka, isi 

dan penutup pada E-LKPD. 

11, 12, dan 13 

Keruntutan kegiatan pada E-LKPD. 14 
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c. Instrumen Kepraktisan 

Angket kepraktisan ditujukan guna melihat respon siswa dan respon guru terhadap 

produk yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi penilaian pada tabel 3.5 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Respon Siswa 

Indikator Pernyataan 
Butir 

Angket 

Kemenarikan 

E-LKPD ini dapat memotivasi saya untuk semangat 

dan tertarik membacanya. 
1 

E-LKPD ini lebih menarik daripada bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran sebelumnya. 
2 

Tampilan halaman depan E-LKPD ini terlihat 

menarik. 
3 

Keterbacaan 

E-LKPD berbasis CTL memberikan informasi 

materi ajar yang jelas. 
4 

Isi dari setiap kalimat dalam E-LKPD ini mudah 

untuk dipahami. 
5 

Ukuran huruf dan angka terlihat dan dapat dibaca 

dengan jelas. 
6 

Konsep materi dalam E-LKPD ini mudah untuk 

dipahami. 
7 

Penggunaan huruf kapital, tebal, dan bercetak 

miring terlihat jelas. 
8 

Simbol-simbol matematika dalam E-LKPD ini 

dapat terbaca dengan jelas oleh saya. 
9 

Kegunaan 

Desain E-LKPD dapat membangun semangat 

belajar 
10 

Pemahaman yang mudah 11 

Ringkasan materi yang tertulis memudahkan saya 

dalam memahami materi pada E-LKPD. 
12 

E-LKPD ini mudah digunakan/diakses. 13 

E-LKPD membantu saya memahami materi 

pelajaran saat pembelajaran. 
14 

Jumlah Pernyataan = 14 Pernyataan 

 

Tabel 3.5 di atas merupakan kisi-kisi angket penilaian sebagai alat mengukur 

kepraktisan respon siswa terhadap E-LKPD dengan pendekatan CTL yang 

dikembangkan. Berikutnya kisi-kisi angket penilaian mengenai respon guru yaitu. 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Respon Guru 

Kriteria  Indikator  Butir Angket 

kemenarikan 

Animasi sesuai dengan materi 6, 7, 8 

menumbuhkan motivasi belajar 5, 13 

Ketertarikan menggunakan E-LKPD 15 

Kemudahan 

Kemudahan pemahaman materi  4, 11, 12, 16 

Kemudahan menggunakan media  

E-LKPD 
2, 17 

Menekankan pemecahan masalah 3, 10 

Keterbacaan 

Kejelasan teks pada E-LKPD  18 

Kelengkapan dan ketepatan sistematika 

penyajian 
1, 9, 14 

 Jumlah Pernyataan = 18 Pernyataan  

 

d. Instrumen Adversity Quotient 

Angket adversity quotient dilakukan untuk mengetahui skor AQ yang didapat oleh 

siswa. Berdasarkan skor tersebut dapat dilihat siswa masuk pada kategori tipe-tipe 

AQ. Berikut ini Nurlaelah (2021) mengkategorikan tipe AQ sebagai berikut. 

Tabel 3.7 Pengkategorian Peserta Didik Berdasarkan Hasil Angket AQ 

Rumus Pengkategorian Kategori 

𝜇 − 𝜎 ≥ 𝑋 Quitters 

𝜇 − 𝜎 > 𝑋 > 𝜇 + 𝜎 Campers 

𝑋 ≥ 𝜇 + 𝜎 Climbers 

Keterangan: 

 

𝑋 = Nilai total AQ 

𝜇 = Rata-rata skor AQ 

𝜎 = Standar deviasi skor AQ 

 

 

Berikut ini kisi-kisi mengenai isi angket penilaian AQ dapat dilihat melalui Tabel 

3.8 sebagai berikut. 
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Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Adversity Quotient 

Indikator Deskripsi 
Butir Angket 

Positif Negatif 

Pengendalian 

diri (Control) 

Bisa mengontrol situasi diri ketika 

dijumpai kesulitan yang tidak diinginkan 
1 & 2 

3, 6 

&11 

Asal-usul dan 

pengakuan 

(Origins and 

Ownership) 

Menatap keberhasilan sebagai usaha keras 4 & 5 13 & 16 

Bertanggung jawab atas terjadinya suatu 

kesulitan 
7 19 

Memiliki perasaan bersalah secara normal 8 20 

Jangkauan 

(Reach) 

Dapat mengerti berbagai macam kondisi 

yang dialami  
9 & 10 15 & 17 

Daya Tahan 

(Endurance) 

Keterbatasan serta berkaitan dengan 

masalah lain 
12 &14 18 & 21 

 

Sebelum instrumen angket AQ ini dibagikan terdapat serangkaian uji untuk 

dilakukan yaitu meliputi uji kevalidan butir angket dan uji reliabilitas. 

1) Uji Validitas Angket Adversity Quotient 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan, kesahihan, keabsahan suatu 

instrumen AQ yang akan digunakan. Uji valididtas angket AQ menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi 

X : nilai butir soal 

Y : Total nilai soal 

n : banyak sampel 

 

Tafsiran mengenai koefisien validitas dengan membandingkan koefisien 𝑟𝑥𝑦 

dengan taraf signifikan 5% dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,444. Apabila 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,444 nomor butir 

AQ dikatakan valid. Hasil uji validitas angket AQ bahwa 21 butir soal pernyataan 

angket telah melewati uji kevalidan dan menghasilkan 17 butir soal pernyataan 

masuk pada kategori valid dan 4 butir soal pernyataan masuk pada kategori tidak 

valid. 
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2) Hasil Uji Reliabilitas Angket Adversity Quotient 

 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat kekonsistenan suatu 

instrumen yang akan digunakan (Novalia & Syazali 2014). Uji reliabilitas AQ 

menggunakan rumus Cronbach Alpha guna mengukur tingkat reliabilitas yaitu. 

𝑟11 =
𝑛

(𝑛 − 1)
(1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑛  : banyak soal pernyataan angket 

∑ 𝑆𝑖
2  : jumlah varians butir total 

𝑆𝑡
2  : varians butir pernyataan angket 

 

 

Kriteria terhadap indeks reliabilitas dapat dilihat melalui Tabel 3. 9 berikut ini. 

Tabel 3.9 Kriteria Indeks Reliabilitas 

Angka Batas Reliabilitas Klasifikasi 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Setelah dilakukan perhitungan uji reliabilitas pada instrumen angket AQ, hasil 

perolehan nilai (𝑟11) yaitu 0,812. Perolehan nilai tersebut memiliki nilai besar dari 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,444. Dengan demikian instrumen AQ memiliki klasifikasi 

reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

3.4.2 Instrumen Tes  

Instrumen tes digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

lingkup materi aritmatika sosial. Hasil jawaban siswa nantinya akan dinilai melalui 

pedoman penskoran yang dikutip melalui Mawaddah dan Anisah (2015) pada Tabel 

3. 10 sebagai berikut.  
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Tabel 3.10 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Indikator Respon Peserta Didik Skor 

1. 
Memahami 

Masalah 

Tidak adanya informasi apapun mengenai 

soal 
0 

Menuliskan informasi diketahui, tetapi tidak 

adanya informasi ditanya dari soal atau tidak 

lengkap 

1 

Menuliskan informasi diketahui dan ditanya 

namun dengan lengakp dan tepat 
2 

2. 
Merencanakan 

Penyelesaian 

Tidak merencanakan penyelesaian. 0 

menuliskan informasi rencana yang akan 

dilakukan terhadap masalah namun kurang 

tepat 

2 

menuliskan informasi rencana yang akan 

dilakukan terhadap masalah dengan tepat 
3 

3. 
Melaksanakan 

Rencana 

Tidak menuliskan penyelesaian apapun. 0 

Melaksanakan rencana namun kurang tepat 1 

Melaksanakan rencana namun hanya 

sebagian 
2 

Melaksanakan rencan dengan tepat dan benar 3 

4. 
Memeriksa 

Kembali 

tidak adanya pemeriksaan ulang dari jawaban 0 

Adanya pemeriksaan ulang, kemudian 

menulis kesimpulan namun kurang tepat. 
1 

Adanya pemeriksaan ulang, kemudian 

menulis kesimpulan dengan benar dan tepat 
2 

 

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah ini sebelum digunakan akan melalui 

uji prasyarat meliputi uji validitas soal, uji reliabilitas soal, uji tingkat kesulitan soal 

dan uji daya pembeda soal. 

1) Uji Validitas Tes Pemecahan Masalah 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan atau keabsahan suatu 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah yang akan digunakan. Setelah 

dilakukan perhitungan uji validitas pada instrument tes kemampuan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, diperoleh hasil seperti pada Tabel 3.11 sebagai 

berikut. 
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Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Tes Pemecahan Masalah Matematis 

Butir Soal  𝑟𝗑𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Klasifikasi 

1 0,527 0,444 Valid 

2 0,901 0,444 Valid 

3 0,095 0,444 Tidak Valid 

4 0,938 0,444 Valid 

5 0,951 0,444 Valid 

6 0,901 0,444 Valid 

7 0,790        0,444 Valid 

8 0,338 0,444 Tidak Valid 

 

Hasil uji validitas tes kemampuan pemecahan masalah matematis didapatkan dari 

8 soal tes menunjukkan 6 soal tes masuk pada klasifikasi valid dan 2 soal tes masuk 

pada klasifikasi tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas Tes Pemecahan Masalah 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat kekonsistenan suatu 

instrumen yang akan digunakan. Setelah dilakukan perhitungan uji reliabilitas pada 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah, hasil perolehan nilai (𝑟11) yaitu 

0,973. Perolehan nilai tersebut memiliki nilai besar dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,444. 

Dengan demikian instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

memiliki klasifikasi reliabilitas yang sangat tinggi. 

3) Uji Tingkat Kesukaran Tes Pemecahan Masalah 

Pada uji ini dilakukan untuk melihat kriteria soal tes kemampuan pemecahan 

masalah tergolong pada tipe soal mudah, soal sedang, dan soal sukar. Soal tes 

kemampuan pemecahan masalah yang baik meliputi 3 tipe golongan tersebut guna 

melihat sejauh mana kemampuan siswa mengerjakannya. Rumus digunakan yaitu 

sebagai berikut. 

𝑃𝑖 =  
∑ xi

𝑆𝑚𝑖 𝑛
 

 

Keterangan : 

∑ xi  = Jumlah skor yang diperoleh siswa untuk butir soal 𝑖 
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𝑆𝑚𝑖 = Skor maksimum 

𝑛 = Jumlah responden 

Tabel 3.12 Indeks Kesukaran Tes Pemecahan Masalah 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 Mudah 

 

Peroleh hasil dari uji tingkat kesukaran tes kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3. 13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Pemecahan Masalah 

Butir Soal Tingkat  Kesukaran Interpretasi 

1 0,75 Mudah 

2 0,4 Sedang 

3 0,28 Sukar 

4 0,59 Sedang 

5 0,71 Mudah 

6 0,4 Sedang 

7 0,26 Sukar 
8 0,27 Sukar 

 
Perolehan hasil uji tingkat kesukaran tes kemampuan pemecahan masalah 

didapatkan dari 8 soal tes terinterpretasi 2 mudah, 3 sedang, dan 3 sukar. 

4) Uji Daya Pembeda Tes Pemecahan Masalah 

Uji daya pembeda dilakukan dengan tujuan membedakan siswa yang memahami 

materi dengan baik, kurang atau belum menguasai materi yang ditanyakan apada 

soal tes kemampuan pemecahan masalah. Uji daya pembeda soal tes kemampuan 

pemecahan masalah dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴𝐵
 

Keterangan: 

𝐽𝐴 : Jumlah nilai siswa pada kelompok tertinggi 
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𝐽𝐵 : Jumlah nilai siswa pada kelompok terendah 

𝐼𝐴𝐵 : Banyaknya nilai kelompok (tinggi/rendah) 

 

Tabel 3.14 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Baik Sekali 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Kurang Baik 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Kurang Baik 

 

Perolehan hasil dari uji daya pembeda soal tes kemampuan pemecahan masalah 

dapat dilihat melalui Tabel 3.15 berikut. 

Tabel 3. 15 Hasil Uji Daya Pembeda Tes Pemecahan Masalah 

Butir Soal DP Interpretasi 

1 0,24 Cukup 

2 0,72 Baik Sekali 

3 0,1 Tidak Baik 

4 0,54 Baik 

5 0,62 Baik 

6 0,72 Baik Sekali 

7 0,44 Baik 

8 0,16 Tidak Baik 

 
Hasil perolehan uji yang didapat menunjukkan bahwa 2 dari 8 soal tes kemampuan 

pemecahan masalah masuk pada daya pembeda soal tidak baik. Kesimpulan yang 

dapat diambil melalui uji prasyarat yang meliputi kevalidan soal, reliabel soal, 

tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal menunjukkan hasil soal tes 

kemampuan pemecahan masalah yang akan digunakan pada pretest dan posttest 

yaitu adalah butir soal nomor 1,2,4,5,6, dan 7. Soal tersebut sudah terkategorikan 

valid, reliabel serta memiliki tingkat kesukaran yang tergolong mudah, sedang dan 

sukar. Selanjutnya butir soal tersebut memiliki daya pembeda yang masuk 

klasifikasi cukup baik, baik dan baik sekali. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Kevalidan 

Produk E-LKPD yang telah dikembangkan pada tahap development atau 

pengembangan akan melalui penilaian validasi dari para ahli dibidangnya masing-

masing. Hasil penilaian validasi tersebut didapati secara kuantitatif dari 

penggunaan skala likert. Analisis terhadap penilaian kevalidan dilakukan untuk 

melihat indeks persentase kevalidan masuk pada tipe klasifikasi. Perhitungan 

indeks kevalidan dalam persentase mengutip dari Arikunto (2016) sebagai berikut. 

𝑃 =  
(𝑋 − 𝑁)

(𝑀 − 𝑁)
 

Keterangan: 

P  : indeks persentase kevalidan 

X : jumlah nilai validator 

M : nilai maksimum jumlah nilai validator 

N : banyak sampel validator 

 

Perolehan hasil perhitungan yang didapatkan, tahap berikutnya nilai indeks 

persentase kevalidan akan diklasifikasikan yang dikutip dari Widoyoko (2017) pada 

Tabel 3.16 sebagai berikut: 

Tabel 3.16 Interpretasi Indeks Kevalidan 

Rentang Skor Interpretasi 

0,81 - 1,00 Sangat Valid 
0,61 - 0,80 Valid 

0,41 - 0,60 Cukup Valid 

0,21 - 0,40 Kurang Valid 

0,01 - 0,20 Tidak Valid 

 

3.5.2 Analisis Kepraktisan E-LKPD 

Analisis kepraktisan dilakukan dengan maksud melihat kepraktisan produk E-

LKPD yang dikembangan dari hasil uji kepraktisan yang dilakukan sampel 
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kelompok kecil. Perhitungan indeks kepraktisan dalam persentase mengutip dari 

Arikunto (2016) sebagai berikut. 

𝑃 =  
(𝑋 − 𝑁)

(𝑀 − 𝑁)
 

Keterangan: 

X : jumlah nilai validator 

M : nilai maksimum jumlah nilai validator 

N : banyak sampel validator 

 

Peroleh hasil analisis kepraktisan produk E-LKPD berikutnya nilai indeks 

persentase kepraktisan akan diklasifikasikan pada Tabel 3.17 berikut.  

Tabel 3. 17 Interpretasi Indeks Kepraktisan 

Rentang Skor Interpretasi 

 0,81 - 1,00 Sangat Praktis 
0,61 - 0,80 Praktis 

0,41 - 0,60 Cukup Praktis 

0,21 - 0,40 Kurang Praktis 

 0,01 - 0,20 Tidak Praktis 

 

3.5.3 Analisis Keefektifan E-LKPD Terhadap Pemecahan Masalah dan AQ  

Perolehan hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil dari angket AQ 

tahap berikutnya melakukan analisis dari kedua hasil tersebut sebagai bentuk efektif 

atau tidaknya penggunaan E-LKPD dengan pendekatan Contextual teaching and 

learning. Analisis keefektifan dilakukan menggunakan uji yang meliputi N-Gain, 

Normalitas, Homogenitas, Uji Hipotesis serta uji Proporsi.  

a. N-Gain Terhadap Pemecahan Masalah dan Adversity Quotient 

Uji ini dilakukan dengan maksud apakah terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan AQ siswa. Berdasarkan kedua nilai tersebut kemudian akan 

dihitung skor n-gain (𝑔) yang dikutip melalui Hake (1998) sebagai berikut : 
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𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan: 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠  : Nilai tertinggi 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡  : nilai posttest 

𝑆𝑝𝑟𝑒  : nilai pretest 

Perolehan nilai 𝑔 berikutnya diklasifikasikan guna melihat kategori peningkatan 

yang sifatnya tinggi, sedang atau rendah seperti pada Tabel 3.18 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 18 Interpretasi Indeks N-Gain 

Rentang Skor (𝑔) Interpretasi 

0,71 − 1,00 Tinggi 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,00 − 0,30 Rendah 
 

Hasil analisis N-gain terhadap pemecahan masalah dan adversity quotient dapat 

dilihat pada Tabel 3. 19 sebagai berikut. 

Tabel 3. 19 Interpretasi N-gain Terhadap Pemecahan Masalah dan AQ 

Data Pemecahan Masalah Data Adversity Quotient 

Kelas Rata-rata 

N-gain 

Interpretasi Kelas Rata-rata 

N-gain 

Interpretasi 

Eksperimen 0,75 Tinggi Eksperimen 0,61 Sedang 

Kontrol 0,64 Sedang Kontrol 0,47 Sedang 

 

Berdasarkan perolehan hasil uji n-gain data pemecahan masalah pada kelas 

eksperimen memiliki rata rata skor n-gain sebesar 0,75 dan masuk pada kriteria 

tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata skor n-gain sebesar 0,64 

dan masuk pada kriteria sedang. Berdasarkan hasi uji n-gain adversity quotient 

diperoleh bahwa pada sampel kelas eksperimen memiliki rata rata skor n-gain 

sebesar 0,61 dan masuk pada kriteria sedang. Kemudian untuk sampel kelas kontrol 
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memiliki rata-rata skor n-gain sebesar 0,47 dan masuk pada kriteria sedang. Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata AQ siswa pada kelas eksperimen mengalami kriteria 

peningkatan yang sama yaitu sedang. 

b. Uji Normalitas Terhadap Data Pemecahan Masalah dan Adversity Quotient 

Tujuan dilakukannya uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran data pada 

sebuah kelompok data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan 

salah satu syarat uji yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji parametrik. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan software SPSS dengan melihat hasilnya dari 

kolom metode shapiro wilk. Perolehan nilai Sig yang ada pada kolom tersebut 

selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai taraf signifikasi yaitu sebesar 5 % atau 

0,05. Pengambilan keputusan H0 ditolak ketika nilai sig kurang dari nilai 0,05 yang 

berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal sebaliknya 

pengambilan keputusan H0 diterima ketika nilai sig lebih dari nilai 0,05 yang berarti 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Rinaldi, dkk., 2014). Hasil uji 

normalitas nilai pretest, postest dan n-gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat dilihat pada Tabel 3.20 sebagai berikut. 

Tabel 3. 20 Analisis Uji Normalitas Data Pemecahan Masalah Matematis 

 

Kelas Data Sig Taraf Siginifikansi Keterangan 

Eksperimen Pretest 0,484 0,05 Data Normal 

Kontrol Pretest 0,783 0,05 Data Normal 

Eksperimen Postest 0,075 0,05 Data Normal 

Kontrol Postest 0,804 0,05 Data Normal 

Eksperimen N-gain 0,102 0,05 Data Normal 

Kontrol N-gain 0,883 0,05 Data Normal 
 

Hasil uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematis dengan metode 

Shapiro Wilk menunjukkan nilai probabilitas (𝑠i𝑔) pretest, postest dan ngain 

melebihi nilai taraf signifikansi yaitu 0,05 dengan demikian keputusan 𝐻0 diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai pretest, postest dan ngain berasal dari populasi 

yang terdistribusi normal. Selanjutnya Ringkasan hasil uji normalitas terhadap nilai 

pretest, postest dan n-gain adversity quotient dapat dilihat pada Tabel 3.21 sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.21 Analisis Uji Normalitas Data Adversity Quotient 

Kelas Data Sig Taraf Siginifikansi Keterangan 

Eksperimen Pretest 0,193 0,05 Data Normal 

Kontrol Pretest 0,852 0,05 Data Normal 

Eksperimen Postest 0,242 0,05 Data Normal 

Kontrol Postes 0,515 0,05 Data Normal 

Eksperimen N-Gain 0,735 0,05 Data Normal 

Kontrol N-Gain 0,572 0,05 Data Normal 
 

Berdasarkan Tabel Hasil uji normalitas terhadap adversity quotient dengan metode 

Shapiro Wilk menunjukkan nilai probabilitas (𝑠i𝑔) pretest, postest dan ngain 

melenihi nilai taraf signifikansi yaitu 0,05 dengan demikian keuputusan 𝐻0 

diterima. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa nilai pretest, postest dan ngain 

terdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas Terhadap Data Pemecahan Masalah dan Adversity Quotient 

Tujuan dilakukannya uji homogenitas yaitu melihat apakah data sampel yang 

digunakan dari sebuah populasi mempunyai varians yang sama. Uji homogenitas 

dilakukan menggunakan software SPSS dengan melihat hasilnya dari nilai Sig di 

kolom based on mean pada tabel test of homogenity. Perolehan nilai Sig menjadi 

dasar acuan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan H0 ditolak ketika nilai 

sig kurang dari nilai 0,05 yang berarti data berasal dari populasi yang mempunyai 

varians yang tidak sama atau berbeda, sebaliknya pengambilan keputusan H0 

diterima ketika nilai sig lebih dari nilai 0,05 yang berarti data berasal dari populasi 

yang mempunyai varians yang sama (Rinaldi, dkk., 2014). Hasil uji homogenitas 

nilai pretest, postest dan n-gain kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 

dilihat pada Tabel 3.22 sebagai berikut. 

Tabel 3.22 Analisis Uji Homogenitas Data Pemecahan Masalah Matematis 

Nilai Sig Taraf Siginifikansi Keterangan 

Pretest 0,056 0,05 Homogen 

Postest 0,092 0,05 Homogen 

Ngain 0,240 0,05 Homogen 
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Berdasarkan uji homogenitas, dapat dilihat nilai probabilitas (𝑠i𝑔) pretest, postest 

dan ngain melebihi nilai taraf signifikansi yaitu 0,05 dengan demikian keputusan 

𝐻0 diterima. Oleh karena itu dapat dinyatakan nilai pretest, postest dan ngain 

mempunyai varians yang homogen. Selanjutnya dapat dilihat ringkasan hasil uji 

homogenitas nilai pretest, postest dan ngain AQ sebagai berikut. 

 

Tabel 3.23 Analisis Uji Homogenitas Data Adversity Quotient 

Nilai Sig Taraf Siginifikansi Keterangan 

Pretest 0,062 0,05 Homogen 

Postest 0,654 0,05 Homogen 

Ngain 0,190 0,05 Homogen 
 

Berdasarkan Tabel 3.23 tentang hasil uji homogenitas adversity Quotient dapat 

dilihat nilai probabilitas (𝑠i𝑔) pretest, postest dan ngain lebih dari 0,05 sehingga 

𝐻0 diterima. Oleh karena itu nilai pretest, postest dan ngain AQ mempunyai varians 

yang homogen. Setelah data memenuhi uji prasyarat selanjutnya akan dilakukan uji 

hipotesis. 

d. Uji Hipotesis Data Pemecahan Masalah dan Adversity Quotient 

Uji hipotesis data pemecahan masalah dan data AQ dilakukan atas dasar hasil uji 

prasyarat telah dilakukan. Selanjutnya menggunakan selanjutnya akan dilakukan 

uji parametrik salah satu ujinya yaitu menggunakan uji Independent sample t test 

(Sugiyono, 2016).  

Uji Independent sample t test nantinya akan menggunakan software SPSS. 

Langkah-langkah perhitungannya yaitu; Analyze → Compare Means → 

Independent sample t test → masukan data skor pemecahan masalah atau data skor 

AQ ke Test Variable dan model yang digunakan ke Grouping Variable → pilih 

Difine Group → masukan angka 1 (kelas eksperimen) pada Group 1 dan angka 2 

(kelas kontrol) pada Group 2 → pilih OK. Penarikan keputusan uji: ketika nilai p-

value kurang dari taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak begitupun sebaliknya. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut. 
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1) Pemecahan Masalah Matematis 

Hipotesis data skor awal (pretest) 

H0 :  (Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa) 

H1 :  (Ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa) 

 

Hipotesis data skor akhir (postest) 

H0 :  (Tidak ada perbedaan kemampuan akhir antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa) 

H1 :  (Ada perbedaan kemampuan akhir antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa) 

 

Hipotesis data skor n-gain 

H0 : (Tidak ada perbedaan peningkatan skor N-Gain kemampuan pemecahan 

masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

H1 : (Ada perbedaan peningkatan skor N-Gain peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

 

2) Adversity Quotient 

Hipotesis data skor awal (pretest) 

H0 :   (Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terhadap peningkatan adversity quotient siswa) 

H1 :  (Ada perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terhadap peningkatan adversity quotient siswa) 

 

Hipotesis data skor akhir (postest) 

H0 :   (Tidak ada perbedaan kemampuan akhir antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terhadap peningkatan adversity quotient siswa) 

H1 :  (Ada perbedaan kemampuan akhir antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terhadap peningkatan adversity quotient siswa) 

 

Hipotesis data rata rata ngain 

H0 : (Ada perbedaan rata-rata N-Gain peningkatan adversity quotient antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

H1 : (Tidak ada perbedaan rata-rata N-Gain peningkatan adversity quotient 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

 

  



44 
 

 
 

e. Uji Proporsi Data Pemecahan Masalah 

Siswa dinyatakan mampu menguasai kemampuan pemecahan masalah ketika 60% 

dari jumlah siswa dalam kelas yang menggunakan E-LKPD dengan pendekatan 

CTL mempunyai hasil nilai yang lebih atau sama dengan KKM yaitu 75. 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

𝑥
𝑛 −  𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan: 

𝑥 : Banyak siswa yang lulus batas KKM 

𝑛 : Banyak siswa pada kelas eksperimen 

𝜋0 : proporsi siswa yang lulus 

 

Adapun hipotesis sebagai berikut. 

H0 : 𝜋1 = 𝜋0 : (persentase siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan E-LKPD)  

H1 : 𝜋1 > 𝜋0 : (persentase siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan E-LKPD) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil Pengembangan E-LKPD dengan pendekatan contextual teaching and 

learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan adversity 

quotient layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran matematika pada 

materi aritmatika sosial karena telah memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Kriteria kevalidan ini ditinjau dari hasil penilaian para ahli materi dan ahli 

media yang menyatakan bahwa produk sangat valid. Selanjutnya Kriteria 

kepraktisan E-LKPD dengan pendekatan contextual teaching and learning ini 

ditinjau dari hasil penilaian respon guru dan siswa pada uji coba kelompok 

kecil yang menyatakan produk praktis. 

 

2. Hasil Pengembangan E-LKPD dengan pendekatan contextual teaching and 

learning efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

adversity quotient. Berdasarkan uji independent sample t test bahwa siswa yang 

menerima pembelajaran dengan menerapkan E-LKPD pendekatan contextual 

teaching and learning memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan adversity quotient yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang tidak menerima pembelajaran dengan 

menerapkan E-LKPD pendekatan contextual teaching and learning. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Pemanfaatan Hasil 

Peneliti merekomendasikan kepada guru agar produk E-LKPD dengan pendekatan 

CTL bisa dimanfaatkan kepada siswa pada materi aritmatika sosial dan menjadi 

alternatif bahan ajar yang menunjang siswa pada pembelajaran karena E-LKPD ini 

sudah berbasis teknologi yang memudahkan guru dan siswa dalam pembelajaran 

serta efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan AQ 

siswa. 

 

5.2.2 Saran Penelitian Lanjutan  

Penelitian ini terbatas pada pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dan materi aritmatika sosial. Peneliti merekomendasikan agar penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan atau model pembelajaran yang lain 

serta materi matematika yang lain juga. Selain itu, perlu diperhatikan dan pikirkan 

ketika penelitian selanjutnya ingin mengembangkan produk E-LKPD. Pertama 

pemilihan platform perlu dimaksimalkan, karena fitur-fitur platform yang bagus 

dan lebih interkatif biasanya dikenakan biaya tarif ketika dalam proses 

mengembangkan produk. Kedua produk yang dikembangkan ini berbasis teknologi 

yang membutuhkan akses internet dalam kegiatan belajar sehingga pemilihan lokasi 

penelitian harus perhatikan agar pembelajaran berjalan sesuai yang diharapkan. 

Terakhir, kegiatan dalam E-LKPD oleh siswa harus dituntun dalam petunjuk 

penggunaan dengan baik supaya meminimalisir waktu jam pelajaran. 
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